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ABSTRAK 

 

Guru adalah seseorang yang mengajar suatu ilmu yang umumnya 

merujuk pada seorang yang profesional dengan tugasnya sebagai pendidik, 

membimbing, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik. Dalam hal ini guru sebagai seseorang yang menjadi teladan 

dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik, dalam Islam akhlakul 

karimah adalah pedoman untuk manusia menjalankan kehidupan dengan 

akhlak yang baik maka upaya guru dalam membentuk akhlakul karimah 

pada peserta didik sangat mempengaruhi dalam proses pembentukan akhlak 

peserta didik.  

Penelitian yang dilakukan penulis membahas tentang upaya guru 

dalam membentuk akhlakul karimah pada peserta didik kelas 5 SD Negeri 1 

Sindang Pagar Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat. 

Penelitian ini ialah penelitian deksritif kualitatif. Dalam pengumpulan data, 

penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun sumber data primer dari penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, 

serta peserta didik SDN 1 Sindang Pagar, sedangkan untuk sumber data 

sekundernya penulis menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan upaya 

guru dalam membentuk akhlak pada peserta didik. Data dianalisis dengan 

kualitatif melalui teknik analisis data reduction (reduksi data), data display 

(penyajian data), dan penarikan kesimpulan (verifikasi). 

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa upaya yang dilakukan guru 

dalam membentuk akhlakul karimah pada  peserta didik kelas 5 SDN 1 

Sindang Pagar yaitu mendisiplinkan peserta didik untuk berperilaku baik,  

membiasakan mengingatkan peserta didik untuk bersalaman kepada guru, 

menceritakan kisah teladan membiasakan peserta didik untuk membaca buku 

sebelum pembelajaran di mulai serta guru mengupayakan agar peserta didik 

bergaul dengan orang yang baik akhlaknya dan membaca surah-surah 

pendek. 

 

Kata Kunci: Upaya Guru, Akhlakul Karimah, Peserta Didik  
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ABSTRACT 

 

A teacher is someone who teaches a science which generally 

refers to a professional with his duties as an educator, guiding, 

teaching, directing, training, assessing and evaluating students. in this 

case the teacher as someone who is a role model in shaping the 

morality of students, in Islam, morality is a guide for humans to live a 

life with good morals, the teacher's efforts in shaping the morals of 

students greatly affect the process of forming students' morals. 

The research conducted by the author discusses the teacher's 

efforts in forming morality in 5th grade students of Public Elementary 

School 1 Sindang Pagar, Sumber Jaya District, West Lampung 

Regency. This research is a qualitative descriptive research. In 

collecting data, the author uses the method of observation, interviews 

and documentation. The primary data sources of this study were the 

principal, teachers, and students of Public Elementary School 1 

Sindang Pagar, while for secondary data sources the authors used 

books related to the teacher's efforts in shaping the morals of students. 

Data were analyzed qualitatively through data reduction analysis 

techniques (data reduction), data display (data presentation), and 

drawing conclusions (verification). 

The results of this study indicate that the efforts made by the 

teacher in forming morality in grade 5 students of Public Elementary 

School 1 Sindang Pagar are disciplining students to behave well, 

getting used to reminding students to shake hands with the teacher, 

telling exemplary stories to familiarize students with reading books 

before learning. at the start and the teacher strives for students to get 

along with people who have good morals and read short suras. 

 

Keywords: Teacher's Efforts, Karimah's Morals, Students 
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MOTTO 

 

 

وْياَ وَاحَْسِهْ كَمَآ  خِرَةَ وَلَْ تىَْسَ وصَِيْبكََ مِهَ الدُّ ارَ الْْٰ ُ الدَّ
ٰ

وَابْتغَِ فِيْمَآ اٰتٰىكَ اّللّ

ُ الِيَْكَ وَلَْ تبَْغِ الْفسََادَ فِى الْْرَْضِ ۗ
ٰ

َ لَْ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْهَ احَْسَهَ اّللّ
ٰ

انَِّ اّللّ  
 

Artinya: “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu 

lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”
1
 

 

(QS. Al-Qasas: 77) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

1 “Qur’an Kemenag,” diakses 14 Juli 2022, 

https://quran.kemenag.go.id/surah/28. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam upaya menghindari adanya kesalah pahaman 

dalam memahami skripsi yang berjudul Upaya Guru dalam 

Membentuk Akhlakul Karimah pada Peserta Didik Kelas 5 SD 

Negeri 1 Sindang Pagar Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten 

Lampung Barat, maka berikut ini akan dijelaskan masing-

masing kata yang terdapat dalam judul skripsi ini 

1. Upaya Guru 

   Upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

usaha, untuk mencapai suatu maksud seperti memecahkan 

masalah dan mencari jalan keluarnya.
1
 Sedangkan, guru 

adalah seseorang yang mengajar suatu ilmu yang umumnya 

merujuk pada seorang yang profesional dengan tugasnya 

sebagai pendidik, membimbing, mengajar, mengarahkan 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Guru harus 

menjadi teladan bagi peserta didik, memiliki pribadi dan 

sikap yang baik yang dapat dijadikan contoh oleh peserta 

didik. Guru adalah pemeran utama dalam skenario pada 

proses pembelajaran, dan juga penentu akan berhasil atau 

tidaknya yang telah dilaksanakan
2
 

2. Akhlakul Karimah 

                                                             

1
 https://www.kbbi.co.id/arti-kata/upaya. 

2
 Ibrahim, M. Hanif, dkk, ―Upaya Guru dalam Pembentukan 

Akhlak Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Baca Tulis Al-Quran 

Di Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu,‖ AL-HIKMAH Jurnal Studi 

Keislaman Vol. 10, No. 2 (2020): 237. 

1 



2 

 

 

 

  Akhlakul karimah adalah menghadap dengan manusia 

berwajah cerah, memberi bantuan setiap kali diperlukan, dan 

menjaga diri dari mengganggu orang lain. Akhlakul karimah 

di Islam adalah pedoman untuk manusia menjalankan 

kehidupan dengan akhlak yang baik dan tidak meninggikan 

diri sendiri ataupun orang lain. Fitrah sebagai manusia yang 

berakhlak mulia makan hendaklah bersyukur kepada Allah 

swt.dengan selalu berusaha bersikap baik.
3
 

3. Peserta Didik 

  Peserta didik adalah salah satu komponen manusia yang 

posisinya sentral dalam pendidikan. Kedudukan peserta didik 

adalah makhluk yang berada dalam proses perkembangan 

dan pertumbuhan menurut fitrahnya. Peserta didik dipandang 

memiliki potensi-potensi sehingga memerlukan binaan dan 

bimbingan untuk mengaktualisasikan agar menjadi manusia 

yang sempurna. Peserta didik dalam proses pendidikan selain 

sebagai objek juga sebagai subjek yang mempunyai tugas 

menerima konsep pendidikan, agar terbentuk menjadi 

muslim paripurna yang tahu agama dan Tuhan-Nya.
4
 

B. Latar Belakang Masalah 

Akhlakul karimah adalah segala yang berkaitan 

dengan tingkah laku yang terpuji dan merupakan tanda 

kesempurnaan imam seseorang kepada Allah SWT. yang 

                                                             

3
 Eva Latipah dan Nur Faizatul Mardliyah, ―Keterkaitan  

Kemampuan  Berpikir  Kritis dengan Akhlakul-Karimah pada Siswa 

SMP Ma‘had Islamy,‖ Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 17, No. 1 

(2020): 57, https://doi.org/10.14421/jpai.2020.171-05. 
4 Sukring, ―Pendidikan dalam Pengembangan Kecerdasan Peserta 

Didik,‖ Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah Vol 1, No. 1 

(2016): 72–73. 



3 

 

 

 

dapat membawa nilai positif serta dapat mengontrol diri dari 

segala bentuk akhlak tercela bagi umat seperti, sabar, rendah 

hati, dan segala sesuatu yang sifatnya buruk.
5
 

Pendidikan akhlakul karimah adalah suatu keharusan 

untuk dilakukan untuk menjadikan seseorang yang cerdas dan 

berperilaku terpuji untuk diri sendiri maupun orang di sekitar 

kita. Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di setiap 

jenjang pendidikan maupun guru mata pelajaran lainnya 

diharuskan bekerja sama untuk membentuk akhlakul karimah 

pada peserta didik. 

Pendidikan memberikan pengaruh yang besar untuk 

menambah pengetahuan tanpa meninggalkan tujuan 

pendidikan akhlak, seperti ahlak yang akan terbentuk dari 

dalam diri seseorang melalui pembinaan yang dilakukan 

secara terus menerus dengan bimbingan guru agar 

terbentuknya pribadi yang berbudi luhur. 

Dengan pendidikan yang merupakan jalan untuk 

membentuk akhlakul karimah, sebagai sikap yang baik 

dengan mengetahui bagaimana cara bersikap baik untuk diri 

sendiri maupun orang lain dalam kehidupan sehari hari. 

Pendidikan ahlak penting untuk peradaban bangsa agar dapat 

menjadi pribadi yang bertaqwa. 

Membentuk akhlakul karimah pada peserta didik 

merupakan tugas dan tanggung jawab guru di sekolah. 

Sekolah adalah instansi formal yang dapat membantu 

mengantisipasi orang tua dalam arus globalisasi yang tidak 

terkendali. Seorang guru diharuskan mengetahui upaya yang 

                                                             

5
 Atang Abdul Hakim, Metodologi Studi Islam (Bandung: Rosda 

Karya, 2007), 200. 
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tepat untuk peserta didik dengan ketat dengan nilai-nilai 

akhlakul karimah sebagai bentuk kepedulian kepada generasi 

penerus bangsa agar dapat berperilaku baik dan meninggalkan 

yang tidak baik. 

Dalam proses pembelajaran upaya guru di dalam 

kelas sangat penting, hal ini merupakan salah satu hal yang 

penting untuk berlangsungnya suatu pengajaran agar 

tercapainya tujuan. Gaya interaksi guru dengan peserta didik 

ini harus sesuai dengan sasaran yang dituju, dengan kondisi 

dan situasi yang pas dan sesuai perkembangan peserta didik 

dalam kelas tersebut.
6
 

Dalam buku menuntun arah pendidikan Islam 

Indonesia, Pendidikan Islam menurut Prof. Dr. Omar 

Mohammad At-Toumi Asy-Syaibany mendefinisikan 

Pendidikan Islam sebagai proses perubahan perilaku individu, 

komunitas, individu dalam kehidupan alami lingkungan 

melalui pendidikan sebagai kegiatan profesi hak asasi manusia 

dan profesi dasar di depan umum.
7
 

Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan 

seorang guru untuk membentuk akhlakul karimah pada 

peserta didik dan dapat menerapkannya dalam kehidupan. 

Disamping itu, pendidikan Islam adalah kebutuhan yang harus 

dipenuhi setiap insan sebagaimana manusia membutuhkan 

kebutuhan pokok seperti tempat tinggal, makanan, minum, 

                                                             

6
Agus Nur Qowim, ―Metode Pendidikan Islam Perspektif Al-

Qur‘an,‖ IQ (Ilmu Al-qur‟an): Jurnal Pendidikan Islam Vol. 3, No. 1 

(2020): 38, https://doi.org/10.37542/iq.v3i01.53. 
7
Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam menuntun Arah 

Pendidikan Islam Indonesia, Cetakan 1 (Medan: Lembaga Peduli 

Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2016), 10. 
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serta kesehatan jasmani maupun rohani. Dalam hal ini 

diperlukan upaya guru agar peserta didik memiliki sifat taat 

pada Allah dan rasul, menepati janji, saling menyayangi, 

jujur, amanah, sabar, ridha, dan ikhlas. 

Perkembangan dan kemajuan pendidikan semakin 

terdepan seiring dengan teknologi yang makin canggih 

terdapat juga masalah penurunan akhlakul karimah yang 

mengkhawatirkan. Terlebih anak adalah penerus bangsa yang 

harus memupuk kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam 

kehidupan sehari-harinya, baik untuk diri sendiri, untuk 

keluarga maupun di lingkungannya, namun yang terlihat 

berbeda dari harapan. 

Islam menekankan nilai-nilai moral yang penting 

untuk kehidupan seorang muslim. Oleh karena itu harus 

diterapkan dalam hidup agar tidak tenggelam atau tersesat 

terlalu jauh pada dasar etika Islam yang sebenarnya. Para 

ulama ketika berada di majelis ilmu selalu menekankan ahlak 

yang baik kepada para jemaahnya. Dan ahlak mulia 

merupakan anugerah terbesar yang diberikan Allah swt. 

kepada muslim. 

Penekanan pada aspek agama dan spiritual sangat 

penting untuk menjaga kehidupan yang harmonis, terutama 

dalam penekanan pada keyakinan berdasarkan tauhid Allah 

SWT. Kuat atau lemahnya keyakinan seseorang dapat diukur 

dan dikenali dari perilaku moralnya, Mohd. Kamal Hassan 

mengatakan bahwa keyakinan yang kuat menghasilkan akhlak 

yang baik dan mulia, dan keyakinan yang lemah 

menghasilkan ahlak yang buruk dan keji. Oleh karena itu, di 

sini perlu ditekankan peran aspek agama dan spiritual dalam 
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bentuk pendidikan akhlakul karimah.
8
 Seperti firman Allah 

swt.dalam Q.S An-Nahl: 90 

 

َّ ٌ ِ ََّّإ ٰٗ َ ث شْ ُ م َّ٘انْ َّرِ بءِ َ ٚح ِ إ َٔ َّ ٌِ ب غَ حْ الِْْ َٔ َّ لِ ذْ عَ بنْ ِ َّث شُ يُ
ْ أ َ َّٚ َ اللَّ 

َّ ىْ كُ ه  َعَ َّن ىْ كُ ظُ عِ َ َّٚ َّۚ ِٙ غْ َ ج
انْ َٔ َّ شِ كَ ُْ ًُ انْ َٔ َّ بءِ شَ َحْ ف َّانْ ٍِ َّعَ ٰٗ َ ٓ ُْ َ ٚ َٔ

ٌََّ ٔ شُ ك  زَ َ  ج

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) 

berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada 

kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 

terdapat informasi bahwa peserta didik masih tidak 

memiliki sikap sopan santun kepada guru dan tidak 

memerhatikan guru ketika berbicara di kelas, asik 

mengobrol dengan teman-temannya yang pembicaraannya 

tentang permainan dan masih ada yang memalak uang. 

Seperti halnya yang terjadi di kelas 5 SDN 1 Sindang 

Pagar, di sekolah ini siswa masih banyak yang kurang 

berperilaku baik terlebih sifat jujur yang sangat penting 

dalam berkomunikasi, dalam hal ini Allah Swt. berfirman 

dalam Q.S At-Taubah: 119 

 

                                                             

8
Rokiba Hasibuan, ―Peranan Akhlak pada Pendidikan Islam 

dalam Menghadapi Era Globalisasi,‖ diakses 1 Desember 2021, 

https://staiuisu.ac.id/web/2020/07/03/peranan-akhlak-pada-pendidikan-

islam-dalam-menghadapi-era-globalisasi/. 

https://brainly.co.id/tugas/35789818
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ٍََّ بدِلِٛ كَُُٕٕاَّيَعََّانص  َٔ ََّ َّآيَُُٕاَّاج مُٕاَّاللَّ  ٍَ  ٚبََّأَُّٚٓبََّان َّزِٚ

 

Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu 

bersama orang-orang yang benar.” 

Peneliti mewawancarai guru yang ada di sekolah 

untuk menanyakan hal-hal terkait ahlak peserta didik, 

 

“Kami sebagai  guru menginginkan 

peserta didik yang dapat memerhatikan 

gurunya ketika pembelajaran sedang 

berlangsung, tidak mengobrol di kelas, 

bercanda, dan keluar masuk. Guru juga 

menginginkan anak menjadi penurut dalam 

hal kebaikan, dan berperan aktif mengikuti 

kegiatan pembelajaran.” 

 

Berdasarkan dari wawancara tersebut dan diperkuat 

dengan observasi memang peserta didik masih ribut, jalan-

jalan saat pembelajaran berlangsung, mengobrol, menyontek, 

telat datang ke kelas dan berbicara dengan kasar kepada 

teman, hal ini menjadikan bukti bahwa bagaimana upaya guru 

dalam membentuk ahlak pada peserta didik tersebut agar 

menjadi berperilaku baik pada diri sendiri maupun kepada 

teman kelasnya yang akan terbawa dalam kehidupan sehari-

hari. 

Berdasarkan hal tersebut, bahwa pada zaman sekarang 

banyak tantangan dalam dunia pendidikan yang harus diikuti 

perkembangannya dengan tetap mempertahankan nilai-nilai 

pendidikan islam. Dalam tantangan ini, perlu membentuk 

https://brainly.co.id/tugas/35789818
https://brainly.co.id/tugas/35789818
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ahlak peserta didik yang lebih ditekankan. Seringkali peserta 

didik naik turun dalam perilakunya, baik dalam tegur sapa 

maupun dalam menghormati yang lebih tua.  

Berpijak dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang: “Upaya Guru Dalam Membentuk 

Akhlakul Karimah Pada Peserta Didik Kelas 5 SD Negeri 1 

Sindang Pagar Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten 

Lampung Barat” 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Peneliti ini berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah dijelaskan, maka peneliti berfokus pada upaya guru 

dalam membentuk Akhlakul Karimah dan sub-fokus 

penelitian yaitu bagaimana upaya guru dalam membentuk 

akhlakul karimah pada peserta didik kelas 5 SD Negeri 1 

Sindang Pagar Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung 

Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah 

diuraikan di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

ini yaitu: bagaimana upaya guru dalam membentuk akhlakul 

karimah pada peserta didik kelas 5 SD Negeri 1 Sindang 

Pagar Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam 

membentuk akhlakul karimah peserta didik kelas 5 SDN 1 

Sindang Pagar Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung 

Barat. Ahlak merupakan kelakuan yang timbul dari hati akan 
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menjadikannya biasa, dapat terbentuk dan dengan tindakan 

yang nyata di kehidupan sehari-hari. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan mengkaji dan 

membahas upaya guru  dalam membentuk akhlakul 

karimah pada peserta didik untuk khazanah ilmu 

pengetahuan dalam pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi pada pembaca ataupun kepada para pendidik 

mengenai pentingnya bagaimana upaya guru dalam 

membentuk akhlakul karimah pada peserta didik agar 

dapat terbentuknya peserta didik yang memiliki sopan 

santun dan perilaku yang baik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berkaitan dengan penulisan skripsi yang ditulis 

peneliti, ditemukan beberapa literatur yang dijadikan tinjauan 

oleh peneliti dalam upaya memahami dan menganalisis 

penelitian, diantaranya: 

Nur Afni dalam skripsinya yang berjudul ―Upaya 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Perilaku 

Keagamaan Peserta Didik di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka 

Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang‖. Sedangkan penulis tentang 

upaya guru dalam membentuk akhlakul karimah pada peserta 

didik kelas 5 SD Negeri 1 Sindang Pagar Kecamatan Sumber 

Jaya Kabupaten Lampung Barat, serta berbeda tahun dan 
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tempat penelitian. Pada penelitian tersebut sama-sama 

menggunakan metode penelitian observasi dan wawancara.
9
 

Siti Nur Asiyah dalam skripsinya yang berjudul 

―Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

Membentuk Perilaku Religius Peserta Didik di SD Banaran 

Tahun Ajaran 2020/2021‖. Pada penelitian ini sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam 

penelitian ini terdapat perbedaan mengenai upaya guru dalam 

membentuk akhlakul karimah pada peserta didik kelas 5, 

sedangkan penelitian beliau mengenai upaya guru PAI dalam 

membentuk perilaku religius peserta didik.
10

 

Nurazizah Salmah dalam skripsinya yang berjudul 

―Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakter Siswa di SMPN 85 Jakarta‖. Pada penelitian ini 

terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan yang 

dilakukan peneliti yaitu pada metode penelitiannya, seperti 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan perbedaan 

tentang bahasan yang dilakukan peneliti mengenai upaya guru 

PAI dalam pembentukan karakter siswa sedangkan penulis 

tentang upaya guru dalam membentuk akhlakul karimah pada 

peserta didik kelas 5.
11

 

                                                             

9
 Nur Afni, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Perilaku Keagamaan Peserta Didik di SMP Negeri 5 Satu 

Atap Baraka Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang (Skripsi, UIN Alauddin 

Makassar, 2017), 39. 
10

 Siti Nur Asiyah, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam Membentuk Perilaku Religius Peserta Didik di SD 

Banaran Tahun Ajaran 2020/2021 (Skripsi, IAIN Surakarta, 2020), 36. 
11

 Nurazizah Salmah, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMPN 85 Jakarta (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2021). 
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Eka Safitri dalam skripsinya yang berjudul ―Upaya 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter 

Peserta Didik Kelas V SD Negeri 6 Penyandingan Kecamatan 

Marga Punduh Kabupaten Pesawaran‖. Pada penelitian ini 

terdapat perbedaan dalam penelitian yang dilakukan yaitu 

tentang upaya guru pendidikan agama islam dalam 

pembentukan karakter sedangkan penulis tentang upaya guru 

dalam membentuk akhlakul karimah pada peserta didik kelas 

5, dan terdapat persamaan pada penelitian yang dilakukan 

yaitu dengan menggunakan metode kualitatif.
12

 

Eci Anggraini BR S dalam skripsinya yang berjudul 

―Upaya Guru PAI dalam Membentuk Karakter Akhlak Mulia 

pada Anak Tunagrahita di SLB Pamardi Putra Yogyakarta‖. 

Pada penelitian yang dilakukan sama dengan penulis yaitu 

melalui penelitian kualitatif lapangan dan disertakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi, serta terdapat 

perbedaan pada tujuan penelitian yakni membentuk karakter 

mulia pada anak Tunagrahita sedangkan penulis meneliti 

tentang upaya guru dalam membentuk akhlakul karimah pada 

peserta didik kelas 5 SD.
13

 

 

 

 

 

                                                             

12
 Eka Safitri, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Peserta Didik Kelas V SD Negeri 6 Penyandingan 

Kecamatan Marga Punduh Kabupaten Pesawaran (Skripsi, UIN Raden 

Intan Lampung, 2020), 28. 
13

 Eci Anggraini BR S, Upaya Guru PAI dalam Membentuk 

Karakter Akhlak Mulia pada Anak Tunagrahita di SLB Pamardi Putra 

Yogyakarta (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), 41. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Karena penelitian ini mengharuskan peneliti ke 

lapangan untuk melakukan pengamatan tentang suatu 

fenomena pada suatu keadaan yang alami untuk 

mendapatkan data. Peneliti mengambil lokasi yang 

bertempat di SDN 01 Sindang Pagar Lampung Barat. 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu pencarian 

yang digunakan untuk menemukan gambaran atau hasil 

dari peristiwa, situasi, tindakan, topik, atau fenomena 

dalam masyarakat. Survei ini berusaha menjawab 

pertanyaan tentang apa, kapan, siapa, di mana, dan 

bagaimana relevansi masalah yang diteliti.
14

 Hasil dari 

analisis data dengan pemaparan tentang yang diteliti 

disajikan dalam bentuk uraian naratif. Pada penelitian ini 

penulis menganalisis serta meneliti upaya guru dalam 

membentuk akhlakul karimah pada peserta didik kelas 5 

SD Negeri 1 Sindang Pagar Kecamatan Sumber Jaya 

Kabupaten Lampung Barat. 

 

2. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Pada penelitian ini fokus pada permasalahan 

upaya guru dalam membentuk akhlakul karimah peserta 

didik kelas lima Sekolah dasar. Oleh karena itu, yang 

dilibatkan adalah partisipan yang menjadi informan pada 

penelitian ini yaitu kepala sekolah, wali kelas, dan guru 

                                                             

14
―Penelitian Deskriptif: Pengertian, Kriteria, Metode, dan 

Contoh,‖ Penerbit Deepublish (blog), 17 Mei 2021, 

https://penerbitdeepublish.com/penelitian-deskriptif/. 
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mata pelajaran PAI nantinya akan menyampaikan hal-hal 

yang diketahuinya dan secara alamiah mengenai 

pembelajaran yang dilakukan. Selain itu ada partisipan 

pendukung untuk informasi tambahan agar berlangsung 

maksimal sesuai tujuan, dalam hal ini peneliti 

mengikutsertakan peserta didik kelas lima. 

Sedangkan tempat penelitiannya yaitu di SDN 1 

Sindang Pagar Lampung Barat yang terakreditasi B. 

Tepatnya di Jl. Sindang Pagar Kec. Sumber Jaya, Kab. 

Lampung Barat Prov. Lampung
15

 

3. Sumber Data 

Partisipan sebagai sumber data meliputi data primer 

dan sekunder. Sumber data primer maksudnya adalah data 

didapatkan secara langsung dari sumber data, misalnya 

guru dan peserta didik. Sedangkan Sumber data sekunder 

adalah sekumpulan data yang akan melengkapi data-data 

primer yang berkaitan dengan objek penelitian misalnya 

melalui dokumen, buku, jurnal, artikel, berita terkini dan 

lainnya. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam 

penelitian ini dibutuhkan data yang akurat. Adapun proses 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu: 

a. Observasi 

                                                             

15
―Sekolah Kita,‖ diakses 30 November 2021, 

https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/609d4770

-8b18-e111-b740-2b5eca5bca67. 
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  Observasi atau pengamatan adalah teknik 

pengumpulan data dan fakta mengenai kenyataan 

yang efektif untuk mengetahui dengan jelas dan 

dengan detail yang akan diobservasi. Observasi 

ini dilakukan ketika pembelajaran dalam lembaga 

berlangsung. Observasi yang digunakan yaitu 

observasi non partisipan. Peneliti tidak terlibat 

langsung dan hanya pengamati. Peneliti mencatat, 

analisis dan menyimpulkan tentang upaya guru 

dalam membentuk akhlakul karimah pada peserta 

didik kelas 5 SDN 1 Sindang Pagar Kecamatan 

Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat. Lalu, 

menggunakan instrument observasi terstruktur 

karena observasi dirancang dengan sistematis 

tentang dimana, kapan, dan apa yang diamati.
16

 

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses dari perolehan 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab untuk mengetahui yang tidak didapat 

ketika observasi, terdapat Informan yaitu orang 

yang sekiranya  mengetahui dan memahami data, 

informasi, ataupun fakta dari suatu objek 

penelitian.
17

 Pada penelitian ini wawancara 

merupakan salah satu metode pengumpulan data. 

Wawancara dilakukan pada kepala sekolah wali 

kelas dan guru mata pelajaran PAI di SDN 1 

                                                             

16
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 313. 
17

Ibid., 318. 
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Sindang Pagar untuk mengetahui bagaimana 

upaya guru dalam membentuk akhlakul karimah 

pada peserta didik dan hal lainnya yang terkait. 

Wawancara dilakukan langsung oleh 

peneliti. Selain terhadap guru, terhadap peserta 

didik juga akan dilakukan wawancara secara 

langsung oleh peneliti untuk menambah informasi 

yang dibutuhkan mengenai upaya guru dan akhlak 

peserta didik. 

Dalam percakapan ini dilakukan oleh dua 

orang, yaitu  yang melakukan 

wawancara/pewawancara (interviewer) yang 

memberikan pertanyaan, dan orang di berikan 

pertanyaan/terwawancara (interviewee) yang 

menjawab setiap pertanyaan yang telah diberikan. 

Wawancara tersebut dapat juga dilakukan dengan 

cara yang terstruktur maupun tidak terstruktur, 

wawancara juga dapat dilakukan dengan tatap 

muka (face to face) maupun melalui alat 

komunikasi.
18

 

c. Dokumentasi 

Metode ini dipergunakan untuk medapatkan 

data profil SDN 01 Sindang Pagar. Selain itu, 

peneliti mengumpulkan dokumentasi yang akan 

digunakan sebagai bahan bukti penelitian, hasil 

penelitian dan dokumen lainnya yang mendukung 

                                                             

18
 Lexi J.Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

PT Remaja Rosda Karya, 2011), 186. 
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dalam melengkapi penelitian skripsi ini, termasuk 

buku, jurnal dan berita terkini. 

Pada metode dokumentasi yang digunakan 

penulis sebagai pendukung untuk melengkapi data-

data yang di dapat. Adapun data yang diperoleh 

adalah data tertulis mengenai upaya guru dalam 

membentuk akhlakul karimah pada peserta didik 

kelas 5 SD Negeri 1 Sindang Pagar Kecamatan 

Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat. 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah dilakukan teknik pengumpulan data, 

selanjutnya teknik analisis data yaitu proses mencari dan 

menyusun dengan sistematis data yang telah diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

sehingga dapat dipahami dan semuanya bisa 

dinformasikan kepada orang lain. Dengan itu analisa data 

jenis kualitatif tersebut bersifat induktif, yang artinya 

suatu analisa yang dilakukan dengan berdasarkan data 

yang diperoleh, kemudian dikembangkan berdasarkan 

pola tertentu atau menjadi suatu hipotesis. 

Mengorganisasikan data, menjabarkan dan memilih yang 

penting yang dapat diceritakan kepada orang lain dengan 

kesimpulan. Prosedur ini dinamakan reduksi data.  

Setelah reduksi data dengan cara mendisplaykan data, 

dan Conclusion drawing atau verification atau disebut 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Miles dan 

Huberman mengemukakan bahwa dalam penarikan 

kesimpulan dan verifikasi adalah kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti mendukung dan kuat 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
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6. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pada pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 

adalah triangulasi sumber, yaitu dengan menguji 

kredibilitas data tentang upaya guru dalam membentuk 

akhlakul karimah pada peserta didik dengan mengecek 

data yang telah diperoleh dari beberapa sumber, seperti 

guru dan peserta didik. 

Selain itu dengan membandingkan hasil dari 

wawancara dengan hasil observasi, membandingkan apa 

yang dikatakan informan tentang situasi penelitian dengan 

data dari prespektif yang berbeda.
19

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan proposal ini disusun menggunakan 

sistematika: 

Bab 1 berisi pendahuluan yang di dalamnya memuat 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Uraian yang 

dijelaskan dalam bab ini bertujuan untuk menginformasikan 

gambaran secara umum yang berisi keseluruhan skripsi yang 

berjudul Upaya Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah 

pada Peserta Didik Kelas 5 SDN 1 Sindang Pagar Kecamatan 

Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat. 

                                                             

19
Ibid,.334–373. 
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Bab II berisi mengenai landasan teori sebagai acuan 

untuk penyusunan pada penelitian yang merupakan cara untuk 

mendapatkan data dan hasil yang diungkapkan adalah 

berdasar dan di dalam bab ini membahas upaya guru dalam 

membentuk akhlakul karimah pada peserta didik kelas 5 SD 

Negeri 1 Sindang Pagar Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten 

Lampung Barat. 

Bab III berisi mengenai deskripsi objek penelitian 

yang terdiri dari gambaran umum objek seperti 

mendeskripsikan letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi 

SDN 1 Sindang Pagar. Selain itu, penyajian fakta dan data 

penelitian seperti data tenaga pendidik, data fasilitas, serta 

hasil wawancara. 

BAB IV berisi tentang analisis penelitian yaitu 

analisis data penelitian dan temuan penelitian dari upaya guru 

dalam membentuk akhlakul karimah pada peserta didik kelas 

5 SD Negeri 1 Sindang Pagar Kecamatan Sumber Jaya 

Kabupaten Lampung Barat. 

BAB V berisi tentang penutup yaitu simpulan dan 

rekomendasi. Selanjutnya daftar rujukan dan lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Upaya Guru 

1. Pengertian Upaya Guru 

Upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah usaha, untuk mencapai suatu maksud seperti 

memecahkan masalah dan mencari jalan keluarnya. 

Berdasarkan pengertian di atas, menjadi jelas bahwa 

upaya-upaya tersebut adalah sebagai bagian dari peran 

yang harus dimainkan oleh guru agama Islam yang 

mengedepankan pembelajaran akhlaqul karimah pada 

peserta didik. Menurut Latifah Husein guru adalah tenaga 

kependidikan yang berasal dari anggota masyarakat yang 

mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 

penyelenggaraan pendidikan.
20

 Namun, secara umum, guru 

adalah pemberi pengetahuan kepada peserta didik di depan 

kelas. Juga, guru membimbing dengan mengedepankan 

ranah kognitif, emosional, dan psikomotor. 

 

Guru adalah seseorang yang mengajar suatu ilmu 

yang umumnya merujuk pada seorang yang profesional 

dengan tugasnya sebagai pendidik, membimbing, 

mengajar, mengarahkan melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik. Guru harus menjadi teladan bagi peserta 

didik, memiliki pribadi dan sikap yang baik yang dapat 

dijadikan contoh oleh peserta didik. Guru adalah pemeran 

                                                             

20 Husein, Profesi Keguruan, t.t., 21. 

19 



20 

 

 

 

utama dalam skenario pada proses pembelajaran, dan juga 

penentu akan berhasil atau tidaknya yang telah 

dilaksanakan.
21

 

Dalam falsafah Jawa guru diartikan sosok yang 

dianggap tauladan yang harus di ―gugu lan ditiru‖. Dalam 

konteks ini guru dianggap sebagai pribadi yang tidak hanya 

mendidik dan mentransfer pengetahuan dalam kelas saja, 

tetapi lebih dari itu guru dianggap sebagai sumber informasi 

bagi perkembangan dan kemajuan masyarakat ataupun 

peserta didik ke arah yang lebih baik.
22

 

Guru di khususkan oleh Al-Ghazali dengan sifat-

sifat kesucian dan kehormatan dan menempatkan guru 

langsung sesudah kedudukan Nabi saw. seperti pada contoh 

syair yang diungkapkan Syauki yang berbunyi: "berdirilah 

dan hormatilah guru dan berilah ia penghargaan, seorang 

guru itu hampir saja merupakan seorang Rasul".
23

 

Upaya guru dalam hal ini sangat berperan penting 

dalam proses pembelajaran, dengan ini akan mampu 

menjadikan peserta didik menjadi lebih baik dan dapat 

menirukan pendidik. Hal ini penting untuk dilakukan secara 

terus-menerus sampai peserta didik akan terbiasa 

melakukannya pada kegiatan sehari-hari. 

Dalam hal ini peserta didik banyak menghabiskan 

lebih banyak waktu berkomunikasi dalam pendidikan 

                                                             

21
 Ibid. 

22
 Alamsyah, ―Expert teacher (Membedah syarat-syarat untuk 

menjadi Guru Ahli atau Expert Teacher),‖ Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Dasar Vol 3. No 1 (2016): 26. 
23

 Rijal Sabri, ―Karakteristik Pendidik Ideal dalam Tinjauan 

Alquran,‖ Sabilarrasyad Vol 2.no 1 (2017): 16. 
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nonformal seperti, dengan orang tua, teman, organisasi dan 

lingkungan daripada pendidikan formal (institusi 

pendidikan) maka dalam hal ini upaya guru harus lebih 

mengusahakan agar dapat diterima peserta didik dengan 

baik dan menjadi contoh.
24

 

 

2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

Tugas guru yang paling utama adalah mengajar dan 

mendidik. Sebagai pengajar, guru berperanan aktif 

(medium) antara peserta didik dengan ilmu pengetahuan. 

Umumnya dikatakan bahwa tugas dan tanggung jawab yang 

harus dilakukan oleh guru yaitu dengan mengajak orang lain 

berbuat baik. Tugas tersebut identik dengan dakwah 

islamiyah yang bertujuan mengajak umat Islam untuk 

berbuat baik. 

Agama datang menuntun dan memperkenalkan 

pada manusia mana yang baik dan salah. Oleh karena itu, 

hendaklah guru menggerakkan peserta didik kepada yang 

baik dan menjauhi yang buruk, supaya mereka bertambah 

tinggi nilainya, baik di sisi manusia maupun di hadapan 

Allah. Guru dengan masyarakat selalu di hormati dan 

memiliki nilai lebih karena dianggap pengetahuan di dapat 

darinya dan juga guru adalah orang tua kedua peserta didik 

di sekolah yang mana harus . Tugas guru tidak hanya di 

kelas, tetapi juga sebagai penghubung antara sekolah dan 

masyarakat. Begitu pula guru dalam Pendidikan Agama 

                                                             

24
 Chairul Anwar, dkk, ―The Effectiveness of Islamic Religious 

Education in the Universiti: The Effects on the Students‘ Characters in 

the Era of Industry 4.0,‖ TADRIS: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, 

2018, 85. 
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Islam harus lebih perhatian terhadap pendidikan Islam 

peserta didik. 

 

Tugas Guru sebagai berikut: 

1. Menyerahkan budaya pada peserta didik seperti 

kepandaian, kecakapan dan pengalaman-

pengalaman 

2. Membentuk pribadi yang harmonis, selaras 

dengan cita-cita dan dasar negara Indonesia yakni 

Pancasila 

3. Mempersiapkan peserta didik menjadi warga 

negara yang baik sesuai Undang-Undang 

Pendidikan yang merupakan Keputusan MPR No. 

II tahun 1983 

4. Sebagai perantara belajar peserta didik. 

 

Dalam proses belajar guru berperan sebagai perantara. 

Peserta didik berusaha sendiri mendapatkan suatu pengertian 

atau wawasan, agar timbul perubahan pada pengetahuan, 

tingkah laku, dan sikap. 

1. Guru sebagai pembimbing, untuk membawa 

peserta didik kearah lebih dewasa, pendidik tidak 

kuasa, tidak dapat membentuk anak dengan 

kehendaknya 

2. Guru sebagai penghubung antara peserta didik 

yang nantinya akan hidup dan bekerja, serta 

mengabdikan diri pada masyarakat untuk Negara 

dan bangsa, dengan begitu peserta didik harus 
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dilatih dan dibiasakan di bawah pengawasan guru 

sekolah. 

3. Guru sebagai penegak disiplin, contoh teladan 

dalam segala hal baik yang berlaku di sekolah 

maupun yang ada di lingkungan masyarakat 

sekolah. 

4. Guru sebagai administrator dan manager.
25

 

 

Tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan 

oleh guru, al-Abrasyi (1979: 150-151) yang mengutip 

pendapat al-Ghazali bahwa:  

a. Guru harus menaruh rasa kasih sayang 

terhadap murid dan memberlakukan 

mereka seperti perlakuan anak sendiri. 

b. Tidak mengharapkan balas jasa ataupun 

ucapan terima kasih, tetapi bermaksud 

dengan mengajar itu mencari keridaan 

Allah dan mendekatkan diri kepada 

Tuhan. 

c. Memberikan nasehat kepada murid 

pada tiap kesempatan, bahkan 

menggunakan setiap kesempatan itu 

untuk menasehati dan menunjukinya. 

d. Mencegah murid dari akhlak yang tidak 

baik dengan jalan sindiran jika 

                                                             

25
 Hamid Darmadi, ―Tugas, peran, kompetensi, dan tanggung jawab 

menjadi guru profesional,‖ Jurnal Edukasi Vol. 13, No. 2 (2015): 164–

65. 
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mungkin dan dengan jalan terus terang, 

dengan jalan halus, dan tidak mencela. 

e. Seorang guru harus menjalankan 

ilmunya dan jangan berlainan kata 

dengan perbuatannya.
26

 

 

3. Ciri-ciri Guru Ideal dalam Perspektif Al-quran dan 

Sunnah 

 

Al-Qur‘an adalah sumber agama Islam pertama dan 

utama. Umat Islam dengan keyakinannya diakui 

kebenarannya oleh peneliti ilmiah, Al-Qur‘an adalah kitab 

suci yang menurut firman Allah sama benar dengan 

disampaikan malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad 

sebagai Rasul sedikit demi sedikit dari 22 tahun 2 bulan 

22 hari, mulanya di Mekah kemudian ke Madinah.
27

 

Sunah adalah semua kutip dari Nabi Muhammad saw. 

baik berupa perkataan, perbuatan, ajaran, sifat, kelakuan, 

perjalanan hidup baik sebelum nabi diangkat sebagai 

Rasul maupun sesudahnya.
28

 

Adapun ciri-ciri guru ideal dalam perspektif Al-Quran dan 

Hadis adalah sebagai berikut: 

 

                                                             

26
 M. Shabir U, ―Kududukan Guru Sebagai Pendidik: (Tugas dan 

Tanggung Jawab, Hak dan Kewajiban, dan Kompetensi Guru),‖ 

AULADUNA Vol. 2 No. 2 (2015): 225–226. 
27

 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2008), 93. 
28

 M. Hasbi ash Shiddieqy, sejarah Pengantar Ilmun Hadist, 

Cetakan ke 11 (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 25. 
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a. Jujur  

Allah Swt. berfirman dalam Q.S At-Taubah: 119 

 

ٍََّ بدِلِٛ كَُُٕٕاَّيَعََّانص  َٔ ََّ َّآيَُُٕاَّاج مُٕاَّاللَّ  ٍَ  ٚبََّأَُّٚٓبََّان زِٚ

 

Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu 

bersama orang-orang yang benar.” 

Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam bersabda 

(yang artinya), ―Hendaklah kalian jujur, karena 

kejujuran akan menghantarkan kepada kebaikan dan 

kebaikan akan menghantarkan ke surga‖ (H.R. 

Bukhori dan Muslim dari Ibnu Mas‘ud ra). 

Kejujuran adalah kunci dari ajaran agama 

Islam, menjadi guru harus jujur, yang artinya harus 

berkata sesuai fakta, menyampaikan kebenaran, 

meskipun apa yang disampaikan berat baginya. 

Kejujuran harus di depankan dalam pendidikan, dan 

guru harus menjadi orang yang pertama kali 

memberikan contoh dalam kehidupan nyata, guru 

harus jujur dalam perkataan, dan jujur menyampaikan 

kebenaran. Dengan contoh nyata dalam penerapan 

kejujuran di hadapan murid-muridnya, diharapkan 

peserta didik bisa terkondisikan untuk 

mengedepankan kejujuran. Peserta didik berusaha 

untuk jujur dalam segala perbuatan, tidak mencontek 

dalam menghadapi ujian, tidak memanipulasi nilai 

yang diperoleh, tidak menyuap dalam segala urusan, 

dan mengerjakan segala kegiatan sesuai dengan 

https://brainly.co.id/tugas/35789818
https://brainly.co.id/tugas/35789818
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aturan yang benar. Bila jujur sudah menjadi jalan 

hidupnya, menjadi habit (kebiasaan) generasi 

mendatang yang tumbuh menjadi generasi anti 

korupsi dan perbuatan yang manipulatif. Munculnya 

generasi yang korup dan manipulatif disebabkan oleh 

gagalnya aspek kejujuran diterapkan dalam semua lini 

kehidupan. 

 

b. Sabar  

Firman Allah Swt. dalam Surat Al-Anfal : 46 

 

ضَعُٕاَّ۟فحَفَْشَهُٕاَّ۟ لَََّجََُٰ َٔ سَعُٕنَُّۥَّ َٔ ََّ أطَِٛعُٕاَّ۟ٱللَّ  َٔ

ٍََّ جشِِٚ ََّيَعََّٱنص ٰ َّٱللَّ   ٌ اََّّ۟ۚإِ ٓٔ ٱصْجشُِ َٔ جزَْْتَََّسِٚحُكُىََّّْۖ َٔ  

Artinya: ―Dan ta‟atlah kepada Allah dan 

Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, 

yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang 

kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang sabar.‖ 

Seorang guru berarti orang yang sabar, sabar 

dalam pengertian ini adalah melakukan pembelajaran 

sesuai kaidah-kaidah pembelajaran (prinsip-prinsip 

belajar). Guru yang sabar adalah guru yang 

memahami dan mampu menerapkan prinsip-prinsip 

belajar dalam kegiatan pembelajaran. 

 

c. Arif dan bijaksana  

Allah swt.berfirman dalam  Q.S  Al-Imran: 159 
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َّكُُثََّفظًَّّبَّغَهِٛظََّٱنْمهَْتَِّ ْٕ نَ َٔ َِّنُِثََّنَٓىََُّّْۖ َّٱللَّ  ٍَ ةٍَّيِّ ًَ بَّسَحْ ًَ فجَِ

ٱعْحغَْفشَِّْنَٓىَُّْ َٔ ُْٓىَُّْ نكَََِّّۖفٲَعْفَُّعَ ْٕ َّحَ ٍْ ٕاَّ۟يِ لَََفضَُّ

َّ  ٌ ََِّّۚإِ ك مَّْعَهََّٗٱللَّ  َٕ ِٔسْْىَُّْفَِّٗٱلْْيَْشََِّّۖفئَرَِاَّعَضَيْثََّفحََ شَب َٔ

ٍََّ هِٛ ََّٕكِّ حَ ًُ َّٱنْ ََّٚحُِتُّ  ٱللَّ 

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari 

Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. Karena itu ma`afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 

maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya.” 

Pribadi yang arif bijaksana seperti ini sangat 

perlu dimiliki seorang guru yang menginginkan anak 

didiknya memiliki perilaku-perilaku yang baik 

menurut syariat. Dalam konteks pendidikan guru juga 

harus memiliki ketiga sifat, berlaku lemah lembut, 

tidak kasar dan tidak berhati keras,  memberi maaf 

dan membuka lembaran baru, kemudian 

melaksanakan segala sesuatu dengan proses 

musyawarah dan apabila musyawarah telah disepakati 

maka bertawakallah kepada Allah swt. 

d. Berkepribadian Mantap  

Allah swt.berfirman dalam  Alquran surat Ali Imran: 

31 
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َُّ َّاللَّ  ىُ كُ جْ ِ ج حْ ُ ََِّٕٚٙ عُ جِ بج  َ َّف َ َّاللَّ  ٌَ ٕ جُّ حِ ُ َّج ىْ ُ ح َُّْ َّكُ ٌْ ِ َّإ مْ ُ ل

َّ ۗ َّ ىْ كُ َ ُٕث َ َّرُ ىْ َكُ َّن شْ ِ ف غْ َ ٚ َٔ  

ٛىٌَّ حِ َّسَ ُٕسٌ ف َُّغَ اللَّ  َٔ  

Artinya: ―Katakanlah: "Jika kamu (benar-

benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 

mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu."  

Dengan demikian seorang guru yang 

memiliki kepribadian mantap adalah seorang guru 

yang melaksanakan segala aktifitas keprofesiannya 

sebagai wujud kecintaannya kepada sang khalik. 

Dengan demikian akan lahir sebuah karya dan kinerja 

yang luar biasa sebagai persembahan kepada sang 

yang dicinta yaitu Allah Swt. 

 

e. Berwibawa  

Allah swt.berfirman dalam  Alquran surat al-Anbiya: 

81 

 

ِِٓۦَّإنََِّٗٱلْْسَْضَِّٱن حَِّٗ ٚحََّعَبصِفةًََّّججَْشَِّٖثأِيَْشِ َّٱنشِّ ٍَ ًَٰ ْٛ نغُِهَ َٔ

ٍََّ ٛ ًِ هِ ءٍَّعَٰ ْٗ َّشَ كُُ بَّثِكُمِّ َٔ شَكُْبََّفِٛٓبَََّّۚ  ثَٰ

Artinya: ―Dan (telah Kami tundukkan) untuk 

Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya yang 

berhembus dengan perintahnya ke negeri yang kami 

telah memberkatinya. Dan adalah Kami Maha 

Mengetahui segala sesuatu.” 

  

Dalam pendidikan Islam, maka seorang guru 

harus mempunyai kewibawaan yang baik, yang dapat 
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mengendalikan peserta didiknya kearah yang baik. 

Kondisi peserta didik yang tidak baik pun dapat 

dikendalikan dengan kewibawaan guru tersebut 

seperti nabi Sulaiman as. mengendalikan keadaan 

‗asifah, yakni angin yang sangat kencang, ia tetap 

tidak memporak-porandakan sesuatu. 

 

f. Berkepribadian Stabil  

Allah Swt. berfirman dalam  Alquran surat al-

Isra‘ 36: 

 

هَّْ َّعِ ِّ ِ َّث كَ َ َّن ظَ ْٛ َ بَّن فَُّيَ مْ َ َّج لََ َصَشَََّٔ ج انْ َٔ َّ عَ ًْ َّانغ   ٌ ِ َّإ َّۚ ََََّّّٔىٌ ادَ ؤَ ُ ف  انْ

ٌََّ ب َّكَ كَ ئِ
َٰ ُٔن َّأ مُّ َّ كُ ُٕلًَّ ئ غْ َُّّيَ ُْ  عَ

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa 

yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 

tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 

dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 

jawabnya.” 

 

Seorang pendidik harus memiliki jiwa yang 

stabil, kepribadian yang stabil serta konsisten dalam 

mengambil sebuah keputusan dan tindakan dengan 

tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain 

yang belum tentu kebenarannya. Oleh sebab itu maka 

seoarang pendidik harus memiliki pengetahuan yang 

mumpuni dibidangkan hingga tidak mudah 

terpengaruh dan terpropokasi dengan pendapat dan 

argumentasi orang lain. 
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g. Dewasa  

Allah swt.berfirman dalam  Alquran surat An-Nisa : 

58 

 

َّ ٰٗ َ ن ِ َّإ بََبتِ يَ َ ٔاَّالْْ دُّ ؤَ ُ َّج ٌْ َ َّأ ىْ كُ شُ يُ
ْ أ َ َّٚ َ َّاللَّ   ٌ ِ إ

ٕاَّ ًُ كُ حْ َ َّج ٌْ َ َّأ َّانُ بطِ ٍَ ْٛ َ َّث ىْ ُ ح ًْ كَ اَّحَ رَ إِ َٔ َّ َٓب هِ ْْ َ أ

َّ ٌَ ب ََّكَ َّاللَّ   ٌ ِ َّإ َّۗ ِّ ِ َّث ىْ كُ ظُ عِ بََّٚ  ً عِ ََِّ َ َّاللَّ   ٌ َّإِ َّۚ لِ ذْ عَ بنْ ِ ث

ا ٛشًّ َصِ بَّث ٛعًّ ًِ  عَ

Artinya: ―Sesungguhnya Allah menyuruh 

kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat.” 

 

Bagi seseorang yang diberikan amanah 

sebagai seorang guru maka harus memiliki syarat 

sebagaimana yang diungkapkan di atas, yaitu 

memiliki usia yang cukup memadai (dewasa), 

memiliki pengetahuan yang mendalam dan matang 

serta memiliki pola berfikir yang matang. 

 

h. Menjadi Teladan Peserta Didik dan Masyarakat  

Allah swt.berfirman dalam  Alquran surat Ali Imran: 

104 
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َّ ٌَ ٔ شُ يُ ْ أ َ ٚ َٔ َّ شِ ْٛ خَ ََّٗانْ ن ِ َّإ ٌَ ٕ عُ ذْ َ َّٚ ةٌ ي 
ُ َّأ ىْ كُ ُْ َّيِ ٍْ كُ َ ح نْ َٔ

َّ كَ ئِ
َٰ ُٔن أ َٔ َّ َّۚ شِ كَ ُْ ًُ َّانْ ٍِ َّعَ ٌَ ْٕ َ ٓ ُْ َ ٚ َٔ َّ ٔفِ شُ عْ ًَ بنْ ِ ث

ٌََّ ٕ حُ هِ فْ ًُ َّانْ ىُ ُْ 

Artinya:‖Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 

menyuruh kepada yang ma`ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung.” 

Orang tersebut adalah seorang guru yang 

beriman yang dapat menjadi tauladan bagi peserta 

didik dan masyarakat melalui ucapannya (lisan), 

melalui karya ilmiahnya (tulisan) dan melalui 

berbagai aktivitas kehidupannya serta melalui 

akhlakul karimahnya. Dengan demikian pengetahuan 

guru tersebut mendorong kepada pengalaman dan 

meningkatkan kualitas amal peserta didik dan 

masyarakat, sedangkan pengalaman yang terlihat 

dalam kenyataan hidup para guru merupakan guru 

yang mengajar individu dan masyarakat sehingga 

mereka pun belajar mengamalkannya. 

 

i. Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri  

Allah swt.berfirman dalam  Alquran surat al-Hasyr: 

18 -20 

 

بَّ َّيَ ظٌ فْ َ ََّ شْ ظُ ُْ َ ح نْ َٔ َّ َ ُٕاَّاللَّ  م َّاج  ُٕا ُ َّآيَ ٍَ ٚ زِ َٓبَّان  ُّ ٚ َ بَّأ َ ٚ

بَّ ًَ َّثِ ٛشٌ ِ ج َّخَ َ َّاللَّ   ٌ َّإِ ۚ َّ َ ُٕاَّاللَّ  م اج  َٔ َّ ۖ َّ ذٍ غَ َّنِ ثْ يَ َذ  ل

َّ َْفغَُٓىُْۗ َْغٰىٓىَُّْاَ َ ََّفبَ ََّغَُٕاَّاّللَّٰ ٍَ ْٚ اَّكَبن زِ ْٕ َُ ْٕ لَََّجكَُ َٔ ٌَََّّ ُٕ ه ًَ عْ َ ج

َّ بسِ َّانُ  بةُ َصْحَ َّ٘أ َِٕ ح غْ َ َّٚ َّلََ ٌََّ ْٕ ى ِكََّْىَُُّانْفٰغِمُ
ٰۤ
أُنٰ
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َّ َُّْىُ ةِ  ُ جَ َّانْ بةُ َصْحَ َّأ َّۚ ةِ  ُ جَ َّانْ بةُ حَ ََّصْ أ َٔ

ٌََّ ٔ ضُ ِ بئ َ ف  انْ

Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. Dan janganlah kamu seperti orang-

orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan 

mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka 

itulah orang-orang yang fasik. Tiada sama penghuni-

penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga; 

penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang 

beruntung.” 

Seorang guru yang baik adalah guru yang 

secara berkelanjutan terus mengevaluasi dirinya atas 

apa yang ia lakukan, atas apa yang ia katakan, atas 

apa yang ia tuliskan, atas apa yang ia rencanakan dan 

atas apa yang telah dipersembahkannya untuk peserta 

didik, agama dan bangsa. Dengan demikian maka 

guru tersebut akan memandang bahwa evaluasi diri 

secara berkelanjutan merupakan wahana untuk 

menatap masa depan yang lebih baik. 

 

j. Mau dan siap mengembangkan diri secara 

mandiri dan berkelanjutan  

Allah swt. berfirman dalam  Alquran surat Thaha: 114 
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َّ ٌِ آ شْ ُ م بنْ ِ َّث مْ جَ عْ َ َّج لََ َٔ َّ َّۗ كُّ حَ َّانْ كُ ِ ه ًَ َّانْ ُ ََّٗاللَّ  بن عَ َ ح َ ف

َّ ةِّ َّسَ ُمْ ل َٔ َّ ۖ َّ ُ ُّ ٛ حْ َٔ َّ كَ ْٛ َ ن ِ َّإ ٰٗ ضَ مْ ُ َّٚ ٌْ َ َّأ مِ جْ َ َّل ٍْ يِ

ب ًًّ هْ ََِّٙعِ دْ  صِ

Artinya: ―Maka Maha Tinggi Allah Raja 

Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 

tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum 

disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan 

katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku 

ilmu pengetahuan." 

Pendidik yang berkualitas dan bermutu dan 

pendidik yang secara berkelanjutan mau 

mengembangkan dirinya secara berkelanjutan.Apakah 

pengembangan kualifikasi akademik, kompetensi, 

kesehatan jasmani dan rohani serta kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan Islam dan nasional.
29

 

 

B. Akhlakul Karimah 

1. Pengertian Akhlakul Karimah 

Secara etimologi istilah ―akhlak‖ dalam bahasa Arab 

adalah  jama‘ dari kata ―khuluq‖ yang memiliki arti literal 

sifat, budi pekerti, dan watak. Akhlak yaitu perilaku yang 

telah tertanam pada jiwa, sehingga menjadikan itu 

kepribadian. Dalam melakukan hal apapun tidak memerlukan 

pemikiran, karena timbul dari diri sendiri dan tanpa tekanan 

dari orang lain yang dilakukan dengan sungguh-sungguh 

dengan ikhlas tanpa pamrih. 
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Arti akhlak menurut Ibnu Manzur adalah dengan 

gambaran batin seseorang yang kemungkinan mempunyai 

sifat baik atau buruk. Hal ini mengisyaratkan bahwa 

sebenarnya akhlak memiliki keterkaitan dengan hati manusia 

yang kemudian terpancarkan dalam sebuah sikap tingkah laku 

lalu menjadi kebiasaan dan adat. 

Akhlak bukan pengetahuan, karena (pengetahuan) 

selalu berkaitan dengan eksplorasi keindahan dan keburukan 

dalam satu waktu. Pengetahuan tentang kebaikan secara tidak 

langsung mengetahui yang baik atau buruk. Sedangkan akhlak 

adalah penggambaran kondisi jiwa yang timbul melalui sikap 

dan perbuatan dengan mudah tak terbeban. Hal ini bukan 

berarti pengetahuan tentangnya nihil, bahkan ilmu tentangnya 

begitu melimpah, tetapi akhlak bukanlah pengetahuan, 

melainkan keadaan jiwa.
30

 

Definisi ahlak menurut Ahmad Amin yaitu kebiasaan 

baik dan buruk. Seperti kebiasaan memberi sesuatu yang baik 

maka disebut akhlakul karimah dan bila berbuat tidak baik 

disebut akhlakul mazmumah.
31

 Sedangkan menurut Ibnu 

Miskawaih dalam syafaat, ahlak adalah sikap seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa 

melalui pertimbangan.
32

 

Dalam islam ada nilai luhur dengan fungsi kendali 

bagi umat Islam, pengawas atas prilaku dan kehendaknya. Di 
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 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur‟an 
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atas itu nilai akhlak yang utama. Dalam hadits yang 

diriwayatkan Bukhari, Baihaqi, dan Hakim. 

Rasululloh shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : 

ىََّيَكَبسِوََّالْخََلاقَِّ ًِّ بَّثعُِثْثَُّلْجَُ ًَ  إَِ 

―Sungguh aku diutus menjadi Rasul untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia.‖ 

Hadits tersebut menegaskan bahwa Islam hadir ke 

dunia ini untuk memperbaiki akhlak manusia. Dengan kata 

lain, Islam sangat berkepentingan dengan bagaimana umat 

manusia ini berperilaku yang baik yang disebut akhlak mulia. 

Sedangkan karimah dalam bahasa Arab artinya 

terpuji, baik atau mulia.
33

 Menurut Al-Ghazali Akhlak mulia 

adalah keadaan batin yang baik. Di dalam batin manusia yaitu 

di dalam jiwanya terdapat empat tingkatan, dan dalam diri 

orang yang berakhlak baik, semua tingkatan itu tetap baik, 

moderat dan saling mengharmonisasikan.
34

 Akhlakul karimah 

adalah menghadap dengan manusia berwajah cerah, memberi 

bantuan setiap kali diperlukan, dan menjaga diri dari 

mengganggu orang lain. Akhlakul karimah di Islam adalah 
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 Irfan Sidny, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Andi Rakyat, 
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pedoman untuk manusia menjalankan kehidupan dengan 

akhlak yang baik dan tidak meninggikan diri sendiri ataupun 

orang lain. Fitrah sebagai manusia yang berakhlak mulia 

makan hendaklah bersyukur kepada Allah swt.dengan selalu 

berusaha bersikap baik.
35

 

Al-Qur‘an membina mental dan jiwa, fisik serta akal, 

dan akhlak serta perilaku mereka, sebagai akibatnya mereka 

mampu mencapai derajat yang tinggi serta mencapai sisi 

kemanusiaan. Diharapkan bisa meraih posisi insan kamil yang 

diperlukan Al-Qur‘an.
36

 Seperti halnya dalam agama Islam 

mengajarkan kepada umatnya agar membiasakan diri 

menggunakan ucapan yang baik, yang berfaedah bagi dirinya, 

dan bermanfaat bagi orang lain. Ucapan seseorang 

menunjukkan watak dan kepribadian serta adab dan sopan 

santunnya.
37

 Seseorang telah dianggap belajar jika dia bisa 

menunjukkan perubahan pada diri yaitu tingkah laku.
38

 

Saat menyampaikan sesuatu yang bernilai baik atau 

buruk harus menyertakan pula alasan mengapa sesuatu itu 

dikatakan baik atau buruk, akibat-akibat yang ditimbulkan, 

dan dalil-dalilnya dalam agama. Hal ini agar peserta didik 

tidak di paksa menerima suatu nilai baik dan buruknya tanpa 
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mengetahui alasan, runtutan, akibat dan manfaatnya serta 

dasar-dasar dalam Islam.
39

 

Pembentukan sikap peserta didik juga dipengaruhi 

oleh kegiatan keagamaan di sekolah. Kegiatan yang diadakan 

di sekolah juga akan mempengaruhi perilaku peserta didik. 

Oleh karena itu, agama telah menjadi sumber nilai dan 

pedoman dalam berperilaku, perilaku baik dalam lingkungan, 

baik dalam bersosialisasi, belajar, olahraga, dan lain-lain.
40

 

 

2. Macam-macam Akhlak 

Di dalam Islam akhlak ada dua bagian yaitu; 

a. akhlak yang baik (karimah) 

Seperti jujur, lurus, berkata benar, menempati 

janji. Membentuk akhlak yang baik yakni dengan 

cara mendidik dan membiasakan akhlak yang baik 

seperti yang dikatakan di atas tersebut, dari kecil 

sampai dewasa maupun sudah tua sampai akan 

meninggal dunia, seperti yang kita tahu perintah 

mencari ilmu dari kecil sampai ke liang lahat. 

 

b. akhlak jahat atau tidak baik (akhlak mazmumah) 
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Seperti khianat, berbohong, melanggar janji. 

Untuk memperbaiki akhlak yang jahat, maka harus 

mengupayakan melawan sifat-sifat itu dengan 

berusaha merubah pola yang baik seperti yang telah 

di sebutkan di atas, misalnya sombong adalah sifat 

yang buru makan harus dig anti dengan sifat ramah 

tamah kepada sesame misalkan. 

Walaupun pertamanya terawa berat, dengan 

berjalannya waktu akan menjadikan kebiasaan yang 

akan terus dilakukan. Maka dari itu harus diupayakan 

mengerjakannya secara terus agar dapat terbiasa dan 

dapat berubah menjadi lebih baik. Imam Al-Ghazali 

menamai ini sebagai ―mujahadah nafs‖ (perjuangan 

melawan hawa nafsu).
41

 

 

3. Indikator Akhlakul Karimah 

Untuk menciptakan peserta didik yang 

berakhlakul karimah, islam memberikan tolak ukur jelas. 

Dalam menentukan perbuatan yang baik, islam 

memperhatikan dari segi cara melakukan perbuatan 

tersebut. Sesorang yang berniat baik tapi melakukannya 

dengan menempuh cara yang salah maka perbuatan 

tersebut dipadang tercela. 

Indikator akhlakul karimah merupakan penuntun 

bagi umat manusia memiliki sifat dan mental serta 

kepribadian sebaik yang ditunjukan oleh al-quran dan 
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hadist nabi Muhammad SAW.
42

 Selain itu perbuatan 

dianggap baik dalam islam adalah perbuatan yang sesuai 

dengan petunjuk al-quran dan perbuatan rasul-nya, yakni 

taat kepada allah dan rasul, menepati janji, menyayangi 

anak yatim, jujur, amanah, sabar, ridha, dan ikhlas. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya dalam membina akhlakul karimah setiap 

lembaga pendidikan harus memiliki indikator akhlakul 

karimah yang akan dicapai oleh peserta didik. Beberapa 

indikator yang dapat diterapkan dilembaga pendidikan 

yang bersumber dari al-quran dan sunnah antara lain: 

a. Amanah  

Kata amanah diartikan sebagai jujur atau dapat 

dipercaya. Sedang dalam pengertian istilah, amanah 

adalah sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang, baik 

harta atau ilmu atau rahasia lainnya yang wajib dipelihara 

dan disampaikan kepada yang berhak menerimanya.
43

 

Amanah dalam islam cukup luas pengertiannya, 

melambangkan arti yang bermacam-macam. Tapi 

semuanya bergantung kepada perasaan manusia yang 

dipercayakan amanat kepadanya. Oleh karena itu islam 

mengajarkan agar memiliki hati kecil yang bisa melihat, 

menjaga, dan memelihara hak-hak Allah SWT. Maka 

islam mewajibkan kepada umatnya untuk berlaku jujur 

dan dapat dipercaya. 

b. Pema‘af  
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Pemaaf merupakan sikap suka memberi maaf 

terhadap kesalahan orang lain tanpa ada sedikitpun rasa 

benci dan keinginan untuk membalas. Sifat pemaaf adalah 

salah satu dari manifestasi ketaqwaan kepada Allah SWT. 

Islam mengajarkan kepada kita untuk dapat memaafkan 

kesalahan orang lain tanpa harus menunggu permohonan 

maaf dari yang bersalah. Jadi memaafkan itu berkaitan 

dengan menahan marah dan berbuat kebajikan. Tak ada 

yang lebih menenteramkan diri dan menenangkan 

padangan daripada hati yang jatuh serta jauh dari dengki. 

c. Sabar 

Sabar secara bahasa berarti menahan. Secara 

syariat, sabar berarti menahan diri dari tiga hal: pertama, 

sabar untuk taat kepada Allah. Kedua, sabar dari hal-hal 

yang diharamkan Allah. Ketiga, sabar terhadap takdir 

Allah. Sabar bukan berarti menyerah tanpa syarat. Tetapi 

sabar adalah terus berusaha dengan hati yang tenang, 

berikhtiar, sampai cita-cita yang diinginkan berhasil dan 

dikala menerima cobaan dari Allah swt, wajiblah ridha 

dan dengan hati yang ikhlas.
44

 

d. Qana‘ah 

Menurut Hamka, qana‘ah itu mengandung lima 

perkara yaitu:  

1) Menerima dengan rela akan apa yang ada  

2) Memohon kepada Allah SWT tambahan yang pantas, 

dan berusaha  

3) Menerima dengan sabar akan ketentuan Allah SWT  

4) Bertawakkal kepada Allah SWT  
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5) Tidak tertarik oleh tipu daya dunia.
45

 

Dengan kata lain, qana‘ah berarti merasa cukup 

dan rela dengan pemberian yang dianugerahkan oleh 

Allah SWT. Maksud qana‘ah itu amatlah luas. Menyuruh 

percaya dengan sebenar-benarnya akan adanya kekuasaan 

yang melebihi kekuasaan kita, menyuruh sabar menerima 

ketentuan Allah SWT jika ketentuan itu tidak 

menyenangkan diri, dan Qana‘ah tentunya sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan pribadi maupun sosial. 

Terhadap kehidupan pribadi mampu meningkatkan 

wibawa, banyak disenangi sesama, mudah mendapat 

perlindungan dan tentunya mendapat ketentraman dalam 

hati. Sedangkan terhadap kehidupan sosial mampu 

membina dan menjaga kerukunan tetangga yang terwujud 

dalam sikap saling menghormati, saling melindungi, 

saling menjaga, dan saling peduli satu dengan lainnya 

sehingga kaan tercipta masyarakat yang aman, tenang, 

tentram dan sejahtera. 

e. Kebersihan 

Kebersihan adalah upaya manusia untuk 

memelihara diri dan lingkungannya dari segala hal 

yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan 

melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman. 

Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya 

kesehatan dan sehat adalah salah satu faktor yang 

dapat memberikan kebahagiaan. Sebaliknya, kotor 

tidak saja merusak keindahan tetapi juga dapat 
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menyebabkan timbulnya berbagai penyakit, dan sakit 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

menimbulkan penderita. Dan sesungguhnya Allah 

menyukai kaum yang suka membersihkan diri. 

4. Model Pembentukan Akhlak 

Menurut Abuddin Nata pembentukan akhlak 

dapat dilakukan dengan usaha sungguh-sungguh dalam 

rangka membentuk anak dengan menggunakan sarana 

pendidikan yang diprogram dengan baik yang 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. 

pembentukan ahlak didasarkan pada asumsi bahwa akhlak 

adalah hasil dari usaha pembinaan, bukan terjadi karena 

sendirinya. Potensi ruhaniyah yang terdapat dalam 

manusia termasuk di dalamnya akal, nafsu, amarah, nafsu 

syahwat, fitrah, kata hati, hati nurani, dan intuisi dibina 

dengan optimal melalui pendekatan yang tepat.
46

 

Sedangkan membentuk akhlak siswa dilakukan dengan 

upaya yang diarahkan dengan pembinaan akhlak, 

diantaranya: 

a. Metode keteladanan 

Akhlak yang baik dapat dibentuk dengan 

pelajaran, intruksi dan larangan, karena tabi‘at 

jiwa untuk menerima itu tidak hanya dengan 

karena guru mengatakan kerjakan ini dan jangan 

kerjakan itu. Menanamkan sopan santun 

memerlukan pendidikan yang panjang, 

pendidikan itu tidak akan berhasil melainkan 
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dengan pemberian contoh teladan yang baik dan 

nyata.
47

 Dalam Islam keteladanan bukan semata 

mempengaruhi orang dengan tindakan, melainkan 

harus melakukan tindakan yang berhubungan 

Allah swt. secara spiritual, karena itu keteladanan 

harus dimulai dari diri sendiri terlebih dahulu. 

Dan sebagai contoh meniru orang terdekatnya.
48

 

Maka dari itu dianjurkan untuk bergaul dengan 

ornag-orang berbudi luhur agar menjadi teladan 

yang nantinya ditiru orang-orang sekitar. 

b. Metode cara Paksaan 

Dalam tahapan-tahapan membentuk akhlakul 

karimah dilakukan dengan cara paksaan yang 

maka dengan paksaan tersebut semakin lama akan 

terbiasa, dan tidak lagi terpaksa. Misalnya 

seseorang menghafal karena harus setor hafalan 

kepada gurunya, maka jika dipaksa di awal lama-

lama akan terbiasa dengan rajinnya setoran seperti 

yang diperintahkan guru tersebut. Apabila 

pembinaan ini sudah berlangsung lama maka 

paksaan tersebut sudah tidak berasa sebagai 

paksaan lagi.
49

 

c. Metode Pembiasaan 

Cara lain yang ditempuh untuk pembinaan akhlak 

adalah pembiasan yang dilakukan sejak kecil dan 
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berlangsung secara kontinyu. Imam al-Ghazali 

mengatakan bahwa kepribadian manusia itu 

dasarnya dapat menerima segala usaha 

pembentukan melalui pembiasaan . Jika manusia 

teerbiasa melakukan perbuatan baik, maka akan 

menjadi orang baik.
50

 Pembiasaan sangat efektif 

dilakukan sejak kecil karena anak kecil 

ingatannya kuat dan kondisi kepribadian belum 

matang, sehingga mereka mudah larut pada 

kebiasaan yang dilakukan sehari-hari. 

d. Metode Pemberian Nasihat 

Nasihat merupakan ajaran yang baik. Maksud 

pengajaran ini melalui tutur kata sehingga dapat 

menenangkan jiwa dan akan berdampak pada 

perilaku yang baik.  Dinamakan nasihat karena 

jiwa terpengaruh dengan kata-kata yang di 

dengar. Nasihat tidak cukup hanya sekali 

diberikan namun secara kontinyu dan 

berkesinambungan.
51

 

e. Metode Kisah 

Metode kisah ini berarti menyajikan kisah yang 

terdapat di Al-Qur‘an, hadis, dan kisah-kisah 

lainnya. Dalam hal ini akan dapat menyentuh jiwa 

sehingga dapat diambil hikmah dan tergerak 

hatinya untuk mengikuti jejak yang baik dari 

kisah yang telah diceritakan. Dalam pendidikan 

Islam, kisah punya fungsi edukatif yang tidak 

dapat diganti dengan bentuk penyampaian selain 
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bahasa. Hal ini dapat memotivasi manusia untuk 

merubah perilaku baik sesuai tuntunan 

pengarahan dan pengambilan pelajaran dari akhir 

kisah tersebut.
52

 

f. Metode Pemberian Ganjaran 

Menurut Abu Muhammad Iqbal dalam bukunya 

konsep pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan 

mengkategorikan tentang ganjaran menjadi dua, 

yang pertama apresiasi positif. Kedua, pemberian 

hukuman kepada anak yang berbuat tidak pantas 

menurut agama, dan telah diperingatkan 

sebelumnya bahwa perilaku tersebut adalah bukan 

terpuji.
53

 

5. Implementasi Akhlak Dalam Kehidupan Sehari-hari 

a. Akhlak kepada Allah SWT 

Diciptakannya manusia ke muka bumi ini tidak lain 

untuk beribadah kepada Allah SWT. Yakin kepada Allah 

SWT dan dengan keesaannya-Nya adalah akhlak yang 

paling utama, mengimani yang benar dan dengan segala 

kesempurnaan-Nya dapat memberikan kebahagiaan 

manusia di dunia dan akhirat. Diantara beberapa akhlak 

kepada Allah SWT sebagai berikut: 

1) Dengan ibadah kepada Allah sebagai bukti 

ketaatan padanya. 

2) Al Hubb, cintailah Allah di atas segalanya 

3) Dzikir selalu mengingat Allah dalam keadaan 

apapun dan situasinya, baik verbal maupun 

internal jantung. 
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4) Berdoa kepada Tuhan, yaitu meminta segala 

sesuatu kepada Tuhan. 

5) Penyesalan, sikap yang pernah menyesali 

perbuatan buruk, menyerahkan diri sepenuhnya 

kepada Allah,  

6) Tawakal pada Allah swt. 

7) Merasa rendah hati di hadapan Allah, Tawadhu 

kepada Allah 

8) Berterima kasih kepada Allah atas segala nikmat 

yang telah diberikan. 

9) Ridha dan iklas terhadap keputusan Allah swt. 

dan menjauhkan diri dari sifat riya‘ 

b. Akhlak kepada rasulullah 

Sebagai utusan Allah SWT yang membawa rahmat 

bagi semesta alam serta diutusnya untuk 

menyempurnakan akhlak manusia, berikut akhlak kepada 

Rasulullah SAW: 

1) Mencintai Rasul dengan tulus serta mengikuti 

sunnahnya 

2) Menjadikan Rasul saw. idola, suri teladan 

kehidupan 

3) Melakukan apa yang diperintahnya dan 

meninggalkan yang dilarangnya. 

c. Akhlak kepada Ibu Bapak 

Ibu dan Bapak adalah orang yang berjasa dalam 

hidup, membesarkan dan membimbing kita, dan dalam 

kehidupan sehari-hari Allah SWT. menempatkan Ibu dan 

Bapak dengan harus berbuat baik yang harus diikuti oleh 

seorang anak. Berikut sifat yang harus dilakukan oleh 

seorang anak: 
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1) Mencintai dan menyayanginya 

2) Bertutur dengan baik dan lemah lembut 

3) Mentaati segala perintahnya jika tidak 

bertentangan dengan ajaran agama. 

4) Menyantuni mereka jika sudah tua 

5) Mendoakan keduanya, baik masih hidup apalagi 

sudah meninggal dunia. 

6) Meneruskan silaturrahmi dengan kerabatnya. 

Dalam hal berbakti kepada Ibu dan Bapak, menurut 

ulama kebaktian kepada Ibu harus melebihi kebaktian 

kepada Bapak, karena Ibu mengandung dengan susah 

payah selama Sembilan bulan, melahirkan dan menyusui 

selama kurang lebih dua tahun dengan penuh cinta. 

d. Akhlak kepada sesama manusia 

Allah SWT menciptakan manusia yaitu sebagai 

makhluk sosial yang membutuhkan manusia lainnya 

untuk kehidupan sehari-hari, dalam pergaulan sehari-hari 

ada aturan yang dinamakan akhlak. Seperti berikut: 

1) Saling menghormati dan bersopan santun 

2) Saling membantu 

3) Saling menasehati 

4) Suka memaafkan 

e. Akhlak kepada Diri sendiri 

Dalam hal ini akhlak terhadap diri sendiri merupakan 

tahapan beragama yang ke tiga setelah menyatakan 

keimanan dengan mengucap syahadat, dan setelah 

melakukan ibadah seperti shalat, puasa, zakat, membaca 

Al-Quran dan berdoa. Tahap ini merupakan hasil dari 

keimanan dan ibadah yang dilakukan yaitu akhlak. 

Dalam hal ini diantaranya: 
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1) Menjaga kesucian diri serta tidak zalim kepada 

diri sendiri 

2) Menjaga kesehatan 

3) Memperhatikan hak-hak diri baik secara fisik 

maupun psikis 

4) Sabar dan dapat mengendalikan diri. 

5) Setia, benar dan adil 

6) Memiliki rasa malu 

7) Sabar dan berkasih saying 

8) Kuat dan juga hemat.
54

 

f. Akhlak terhadap lingkungan 

Maksud lingkungan adalah sesuatu yang ada di 

sekitar manusia, binatang maupun tumbuhan, ataupun 

alam lingkungan secara luas. Allah SWT menciptakan 

manusia sebagai pemimpin di muka bumi dengan 

membawa rasa cinta kasih dan mengelola lingkungan 

dengan, manusia harus mengelola lingkungan dengan 

baik
55

, seperti: 

1) Memakmurkan bumi dan mengelola sumber daya 

alam 

2) Tidak membuat kerusakan di bumi.
56
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55 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 
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C. Peserta Didik 

1. Pengertian Peserta Didik 

 

Kata peserta didik merupakan individu atau 

kelompok orang yang menerima pengaruh dari seseorang 

ketika menjalankan pendidikan.  Ataupun dapat diartikan 

secara khusus yaitu anak yang belum dewasa diserahkan 

kepada guru agar mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, dan kepribadian yang baik 

untuk kebahagiaan dunia dan akhirat dengan cara belajar 

sungguh-sungguh.
57

 

Menurut Abu Ahmadi peserta didik adalah sosok 

manusia sebagai individu pribadi (manusia utuh). Individu 

diartikan seseorang tidak bergantung pada orang lain, 

dalam artian benar-benar seorang pribadi yang 

menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar, 

mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri.
58

 

Peserta didik adalah salah satu komponen 

manusia yang posisinya sentral dalam pendidikan. 

Kedudukan peserta didik adalah makhluk yang berada 

dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut 

fitrahnya. Peserta didik dipandang memiliki potensi-

potensi sehingga memerlukan binaan dan bimbingan 

untuk mengaktualisasikan agar menjadi manusia yang 

sempurna. Peserta didik dalam proses pendidikan selain 

sebagai objek juga sebagai subjek yang mempunyai tugas 
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menerima konsep pendidikan, agar terbentuk menjadi 

muslim paripurna yang tahu agama dan Tuhan-Nya.
59

 

Berapapun usia peserta didik, mereka memiliki 

karakternya sendiri, setidaknya ada tiga karakter manusia, 

yakni sebagai makhluk biologis, psikologis, dan sosial. 

Sebagai makhluk biologis (material), karakternya sama 

dengan makhluk lain (hewan dan tumbuhan). Sebagai 

makhluk psikologis, dapat bisa berpikir, mengembangkan 

kreatifitas, dan lainnya. Sedangkan sebagai makhluk 

sosial, yakni adil, tidak serakah, saling berbagi, peduli, 

dan menolong. Selain memiliki karakter , manusia pun 

punya sifat-sifat jujur, pemaaf, cinta, rasa malu, ikhlas, 

berlaku adil, dan dll. Tetapi ada satu hal yang harus 

diperhatikan, bahwa dalam diri manusia terdapat dua sifat 

yang beda, yaitu cenderung berbuat baik dan buruk. 

Kedua sifat ini selalu tarik-menarik dalam suatu konflik, 

inilah yang membuat manusia mempunyai karakter yang 

berbeda dengan binatang.
60

 

Dalam buku karya Prof Chairul Anwar bahwa 

yang membedakan manusia dengan makhluk hidup 

lainnya adalah pendidikan. Hewan belajar ditentukan 

dengan instingnya sedangkan manusia belajar berarti 

menjalankan kegiatan pendewasaan untuk hidup yang 

berarti.
61

 Peserta didik juga mempunyai kemamapuan 

untuk memecahkan masalahnya dan agar berhasil 
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merubah perilaku peserta didik, dengan perbuatan 

baik.62 

2. Tugas dan Tanggung Jawab Peserta Didik 

Dalam buku Zainuddin & Nasir, sesuai karakter 

dasarnya ilmu datangnya dari Allah dan karenanya 

merupakan al-nur atau cahaya kebenaran yang menerangi 

kehidupan pencarinya. Sebagai al-haq, Allah Maha Suci, 

dan kesuciannya hanya dapat dihampiri oleh yang suci. 

Karenanya, sifat utama dan pertama yang harus dimiliki 

peserta didik adalah mensucikan diri sebelum menuntut 

ilmu pengetahuan. Karena maksiat hanya akan mengotori 

jasmani, akal, jiwa dan hati, sehingga membuatnya sulit 

dan terhijab dari cahaya, kebenaran, dan hidayah Allah.  

Manusia dalam menerima dan menafsirkannya 

tidaklah sama, tapi itulah yang menjadi tugas pendidikan 

Islam agar kedua ukuran yang telah disepakati beserta 

subtansi yang terdapat di dalamnya tetap terpelihara dari 

berbagai gangguan dan noda yang akan membuat dayanya 

terkikis dan melemah. Di samping itu agar proses 

pendidikan Islam dapat mencapai tujuan yang menjadikan 

peserta didik insan kamil, maka setiap peserta didik 

hendaknya senantiasa menyadari tugas dan tanggung 

jawabnya. 
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Seperti yang dikemukakan oleh Al-Abrasyi 

sebagaimana dikutif Al Rasyidin, bahwa di antara tugas-

tugas dan tanggung jawab peserta didik itu antara lain:  

a. Sebelum memulai aktivitas pembelajaran, 

peserta didik harus terlebih dahulu 

membersihkan hatinya dari sifat yang buruk, 

karena belajar mengajar itu merupakan ibadah 

dan ibadah harus dilakukan dengan hati dan 

jasmani yang bersih; 

b. Peserta didik belajar harus dengan maksud 

mengisi jiwanya dengan berbagai keutamaan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah; 

c. Bersedia mencari ilmu ke berbagai tempat 

yang jauh sekalipun, meskipun harus 

meninggalkan daerah tempat kelahiran atau 

tanah air, keluarga, saudara atau bahkan ayah 

dan ibu dan sebagainya; 

d. Tidak terlalu sering menukar guru, dan 

hendaklah berpikir panjang sebelum menukar 

guru; 

e. Hendaklah menghormati guru, 

memuliakannya, dan mengagungkannya 

karena Allah serta berupaya menyenangkan 

hatinya dengan cara yang baik dan diridhai 

oleh Allah; 

f. Jangan merepotkan guru, jangan berjalan di 

hadapannya, jangan duduk di tempat 

duduknya, dan jangan mulai berbicara 

sebelum diizinkannya; 
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g. Jangan membukakan rahasia kepada guru 

atau meminta guru membukakan rahasia, dan 

jangan pula menipunya; 

h. Bersungguh-sungguh dan tekun dalam 

belajar; 

i. Saling bersaudara dan mencintai antara 

sesama peserta didik; 

j. Peserta didik harus terlebih dahulu memberi 

salam kepada guru dan mengurangi 

percakapan di hadapannya; dan 

k. Peserta didik hendaknya senantiasa 

mengulangi pelajaran, baik di waktu senja 

dan menjelang subuh.  

Selain itu, sifat-sifat murid dalam pendidikan 

Islam harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Harus mendahulukan kesucian jiwa sebelum 

lainnya. 

b. Mengurangi keterikatannya dengan kesibukan 

duniawi, karena kesibukan semacam ini akan 

melengahkannya dari cita-cita dasar dari 

menuntut ilmu. Jika pikiran tidak 

terkonsentrasi maka tidak akan dapat 

memahami hakikat ilmu. Pikiran yang 

terpancar pada berbagai hal adalah seperti 

sungai yang airnya terpancar kemudian 

sebagiannya diserap tanah, sebagian lainnya 

akan lebih mudah menguap ke udara sehingga 

tidak dapat memberikan dampak positif 

terhadap ladang tanaman; 

c. Tidak sombong terhadap orang yang berilmu 

dan tidak bertindak sewenang-sewenang 
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terhadap guru. Patuh terhadap guru ibarat 

patuhnya pasien terhadap dokter yang 

mengobatinya. Keterikatan ini harus benar-

benar dimiliki peserta didik, karena guru itu 

adalah tugas mulia yang dimandatkan oleh 

Allah kepada manusia; 

d. Menjaga diri dari perdebatan-perdebatan atau 

khilafiyah karena akan mengganggu dan 

membingungkannya. Hal ini dimaksudkan 

untuk menjaga konsentrasi dalam 

mempelajari hal-hal pokok dan mendasar. 

Setelah mapan dan matang tahap selanjutnya 

tidak masalah; 

e. Menekuni ilmu yang paling penting untuk 

dirinya. Pada tahap ini peserta didik idealnya 

harus dibimbing dan diarahkan oleh orang 

yang lebih berpengalaman. Apalah zaman 

sekarang disiplin ilmu benar-benar cukup 

kompleks; 

f. Tidak menekuni banyak ilmu sekaligus, 

melainkan berurutan dari yang paling dasar 

dan penting. Dalam pendidikan Islam yang 

paling mendasar pengenalan terhadap Allah 

SWT; 

g. Tidak tergesa-gesa menguasai ilmu. 

Konsisten terhadap ilmu yang sedang 

dipelajari dan tidak berpindah sebelum 

rampung tahap ke tahap yang lain; 

h. Punya keahlian dalam memilih atau 

menentukan dimana ilmu yang paling utama 

dan mulia. Sikap semacam ini merupakan 
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hasil dari proses belajar yang sungguh-

sungguh. Karena pada dasarnya ilmu bertahap 

dan berurutan atau sering disebut dengan 

istilah sistematis.  

Tugas dan tanggung jawab seorang peserta 

didik yang lebih terperinci dan potensial yang 

tujuannya untuk keberhasilan proses pendidikan bisa 

dijumpai seperti yang dikemukakan oleh Imam Abu 

Hamid Al-Gazhali, sebagai berikut: 

a. Seorang peserta didik harus membersihkan jiwa 

dari sifat-sifat jelek dan karakter yang buruk 

seperti pemarah, rakus, sombong, egois, atau yang 

semacamnya.  

b. Seorang peserta didik adalah memusatkan 

perhatiannya secara penuh kepada studinya dan 

jangan sampai terganggu oleh urusan-urusan 

duniawi. 

c. Seorang peserta didik harus menghormati guru. 

Dia harus tunduk dihadapan gurunya dan 

mematuhi setiap perintahnya. Peserta didik 

hendak banyak bertanya tapi dengan syarat harus 

tetap punya adab yang baik terhadap gurunya. 

Adapun penghormatan kepada guru ini sebetulnya 

dilihat hanya sebagai bagian dari penghormatan 

terhadap pengetahuan dan sangat esensial dalam 

pendidikan Islam; 

d. Peserta didik wajib untuk menghindarkan diri dari 

keterlibatan dalam kontroversi dan pertentangan 

akademis yang tidak bermafaat dan berfaedah; 
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e. Seorang peserta didik mesti berupaya maksimal 

mempelajari setiap cabang pengetahuan yang 

terpuji dan memahami tujuannya masing-masing; 

f. Peserta didik mesti memperhatikan dan 

mencermati sekuens logis (dari kongkrit ke 

abstrak) dari disiplin-disiplin ilmu yang sedang 

digelutinya dan kemudian mempelajarinya 

berdasarkan skuens logis tersebut; 

g. Peserta didik memastikan kebaikan dan nilai dari 

disiplin ilmu yang sedang di tekuni atau yang 

ingin dia tekuni; 

h. Merumuskan tujuan belajar secara benar. Tujuan 

ini haruslah penyucian jiwa dan pendekatan diri 

kepada Allah. Seorang tidak boleh menuntu ilmu 

untuk tujuan duniawi seperti kekuasaan, pengaruh 

dikalangan penguasa, atau sekedar membangakan 

diri sendiri, yang semuanya itu akan ada 

manfaatnya sama sekali. Oleh sebab itu seorang 

peserta didik harus mengetahui bahwa siapapun 

yang menuntut ilmu dengan tujuan demi Allah, 

maka dia pasti akan mendapat manfaat dan 

kemajuan dalam studinya; 

i. Peserta didik mempertimbangkan dengan 

sungguh-sungguh hubungan antara cabang-

cabang pengetahuan yang dia pelajari dengan 

tujuan akhirnya. Untuk tujuan ini dia perlu 

mengetahui klasifikasi pengetahuan. Dia harus 

mesti mengetahui yang paling penting bagi 

pencapaian tujuannya. Maka dengan demikian 

belajar bukanlah aktivitas yang mudah untuk 

dilakukan. Meskipun seorang peserta didik telah 
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mendatangi sejumlah guru dan banyak membaca 

buku, namun hasil belajar yang baik belum tentu 

bisa dicapai. Belajar juga bukan hanya 

mengandalkan kehadiran dalam arti fisik, tetapi 

harus disertai dengan kemauan, kesadaran, 

kesabaran, dan masih banyak lagi sifat-sifat lain 

yang idealnya dimiliki setiap peserta didik. Dalam 

perspektif Islam, kepemilikan sifat-sifat yang juga 

merupakan tugas dan tanggung jawab peserta 

didik itu merupakan persyaratan untuk 

mempermudah jalannya proses pembelajaran, 

berhasilnya pencapaian tujuan, berkahnya ilmu 

pengetahuan, dan kemampuan mengamalkan ilmu 

dalam kehidupan.
63
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